BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2010:3) mengemukakan bahwa
metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian ini merupakan suatu
cara yang dapat digunakap___Untuk“'mempe_?roleh suatu data yang sesuai dengan
kebutuhan peneliti:""' Sﬁgiyono (2015:15).‘ ."r'n‘en\gemukakan bahwa metode
penelitian k}xaﬁ/t/atif merupakan metode penelitian \\};ﬁng bedasar pada filsafat
postpo§,ifi;isme yang digunakan untuk meneliti pada \l;quisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti itu dijadikan instrumen kunci, penlgambilan sempel
sumbeli,.‘ data yang dilakukan secara purposive dan snowba.t;l, dengan teknik
pengumbulan trianggulasi atau gabungan, analisis data yar_xé bersifat induktif,
dan hasil ‘.l.p__enelitian kualitatif lebih menekankan makna qafi pada generalisasi.

Méﬁgrut Moleong (2017:6) bahwa penelitigﬂ: kualitatif merupakan
suatu penelitie;ﬁ"ya_r_l_g_ bertujuan untuk memaha_r__ni ,,sf{;étu hal-hal yang dialami
oleh subjek penelitian,ms-rf-:rc--a?r-ai lﬁlétlkdan dengan deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Moleong (2014:6) penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami suatu
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, minat, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dengan cara deskripsi

dalam bentuk kata dan bahasa pada suatu konteks yang khusus alamia



dengan memanfaatkan berbagai jenis metode ilmiah. Menurut Sukamdinata

(2017:60) penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan

untuk mende skripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual

maupun kelompok. Pendekatan kualitatif yakni lebih menekankan pada

prosesnya dari pada hasil dari suatu aktivitas. Pendapat diatas dapat

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan

untuk mengetahui, .mendeskripsikan, dan_ menganalisi peristiwa atau

fenomena—fe}m’rﬁena yang terjadi pada individu mdﬁ‘pu pada kelompok.

B. Tempq,t"dan Waktu Peneitian

1. Tel:mpat Penelitian

Témpat penelitian berada pada MTs Muhamad"iyah Kemuning

Keéamatan Tegalombo Kabupaten Pacitan

2. Wakfu Penelitian
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C. Subjek dan Objek Penelitin

1. Subjek

Subjek penelitian merupakan

seseorang yang mengetahui

informasi yang akan mendukung sebuah penelitian, dengan adanya




informasi ini akan diolah dan penunjang hasil dari perpaduan beberapa
pengumpulan data. Subjek pada penelitian ini adalah guru MTs
Muhamadiyah Kemuning Kecamatan Tegalombo.
2. Objek

Objek dalam penelitian ini merupakan sesuatu yang akan diteliti
yang diperoleh dari subjek penelitian yang sudah ditetapkan. Spradley
dalam Sugiyono (2013_,__:_3 14) menyatakan bahwa objek penelitian
kualitatif dinamakan .éi.ﬂtuasi sosial m.};ar'ig“-terdiri dari tiga komponen yaitu
tempat }placé) pelaku (actor), aktivitas (atlwtles) yang berinteraksi
secara sinegris. Objek pada penelitian ini adalah penggunaan Teknologi

\I

Inkormam dan Komunikasi pada pendidikan.
D. Tekni-!( Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Telénik Pengumpulan Data
...""-._.Teknik pengumpulan data sesuai dengan __el;entuk pendekatan
kualitét’i.f dan sumber data yang akan digunakan_.. ""ifeknik pengumpulan
data mefﬁpgkan langkah yang paling utama/.fd';llam penelitian, karena
pada tujuann.}./.a-l..r- .rc.ia-i_r'i"'p'ehﬁﬁdri'"i'r_ii”'-é;da;l.a.lrh mendapat data. Teknik
pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan metode observasi , wawancara, dan dokumentasi yang
diuraikan sebagai berikut
a. Observasi
Observasi  kualitatif adalah ketika peneliti membuat catatan

lapangan tentang perilaku dan aktivitas individu di lokasi penelitian.



Dalam catatan lapangan ini, peneliti mencatat, dengan cara yang tidak
terstruktur atau semi terstruktur (menggunakan beberapa pertanyaan
sebelumnya yang ingin diketahui oleh penanya), kegiatan di lokasi
penelitian. Pengamat kualitatif juga dapat terlibat dalam peran yang
bervariasi dari nonpartisipan hingga partisipan lengkap. Biasanya
pengamatan ini bersifat terbuka di mana peneliti mengajukan pertanyaan
umum kepada peserta yang memungkmkan peserta untuk secara bebas
memberikan pandangan mereka (Creswell 2018 262-263).

Ob}ervam merupakan tindakan atau proses pengambllan informasi
melalu’i media -~ pengamatan. Observasi yaitu pengumpulan yang
mehgharuskan peneliti turun kelapangan mengamatll hal-hal yang
berl;altan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, ngtu, tujuan dan
peragaan. Observasi yang paling efektif adalah melefr’igkapinya dengan
fonna;%-.atau blangko pengamatan sebagai instrument. E';)rmat yang disusun
berisi iférp—item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan
akan terj adl |

b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang ditunjukan
untuk suatu subjek yang luas, angket ini berisi tentang pertanyaan-
pertanyaan yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan secara lisan kepada

responden untuk dijawab Sugiyono (2011:142). Sedangkan pendapat lain



menurut Arikunto (2010:194), menyatakan bahwa wawancara merupakan
sebuah pertanyaan secara lisan yang akan digunakan untuk mendapatkan
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
sesuatu hal yang diketahui, yang artinya wawancara dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh informasi pribadi responden. Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan kepada Guru MTs Muhamadiyah
Kemuning terkait dengan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
pada pendidikanﬂ.ﬁ_,
c. Dokumentasi/’

/ \
’:/D/okumentasi merupakan suatu yang berberifulg gambar, tulisan
mallll’pun karya dari seseorang, dokuemntasi dilakukan s;:]bagai penunjang
terﬁ'gdap dengan hasil penelitian yang dilakukan. Menurut Arikunto
(20 1:3:201) menyatakan bahwa dokumentasi adalah bg{fang-barang yang
teﬂuli.g-. yang di dalamnya melaksanakan metode d(;kumentasi dengan
menyeli.diki benda-benda tertulis yaitu seperti buku, majalah, dokumen,
peraturan-l;ér\?turan, notulen rapat, catatan ha{iag dan sebagainya. Pada
penelitian ini dékﬁfﬁéﬁfé&i’bﬁ béi'ii'}:—)'e-iwfg)t.(.)- sfang menunjukkan berbagai
kegiatan pada saat penlitian. Dengan penggunaan dokumentasi ini dapat
dijadikan bukti yang valid dari kegiatan yang dilakukan selama proses

penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif. Peneliti sebagai instrumen kunci, peneliti

kualitatif mengumpulkan data sendiri melalui pemeriksaan dokumen,



mengamati perilaku, atau mewawancarai partisipan. Mereka mungkin
menggunakan protokol dan instrumen untuk merekam data tetapi peneliti
adalah orang yang benar-benar mengumpulkan informasi dan
menafsirkannya. Mereka cenderung tidak menggunakan atau mengandalkan
kuesioner atau instrumen yang dikembangkan oleh peneliti lain.

Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, dengan bantuan
instrument lain yaitu (obser_\_(_a_l_s_i.)-,_(y_vawancara), dan (dokumentasi). Peneliti
bisa menggunakag_,.pr’otéléol, yaitu ir;s;riime‘n_ untuk mengumpulkan data,
namun pegeli/t,i/ tidak mengandalkan kuesic;gér\ :atau instrumen yang
dlkembangkan oleh peneliti lain sehingga peneliti itu sendlrl tetaplah yang
sebenLlrnya mengumpulkan informasi. Pada penehtleln ini  peneliti
menggunakan bantuan Handphone untuk merekam hasil Wawancara kepada
respon}den. |
. Keabsaii-an Data

Keabsahan data adalah kegiatan yang dllakukan. agar hasil penelitian
data dlpertanggung]awabkan dari segala 5151'.’ Pada penelitian ini
menggunakan cara tr1angulas1 sebagai uji kredlgllltasnya Menurut Sugiyono
(2013:372) mengemukakan bahwa triangulasi adalah aktivitas pengecekan
dari yang diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan berbagai
cara yang berbeda dari sumber yang sama, sehingga data yang sudah
diperoleh harus diolah agar menjadi satu kesatuan yang valid.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu

dengan cara mencari informasi data dengan menggunakan lebih dari satu



sumber. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
guru MTs Muhamadiyah Kemuning Kecamatan Tegalombo. Sedangkan
triangulasi teknik yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan
tersediannya referensi juga dapat mendukung kepercayaan pada data
penelitian yang dapat berupa penyediaan foto serat hasil pada penelitian
yang terekam dapat digunakg_t_r__l_,sewa}_l_(tu-waktu mengadakan pengamatan.

. Teknik Analisis Qgta'

Men}lru’[/Sugiyono (2015:368) menye&éi&‘an\ bahwa analisis data
merupg,ké;l proses dimana mencarai dan menyusun ciéita\ secara sistematis
yang I;liperoleh dari hasil observasi, angket, dan dokumer;ltasi dengan cara
mengérganisasikan data tersebut kedalam kategori, menj:;lbarkan kedalam
unit-ur;it, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, n}émilih mana yang
penting .."‘"dan mana yang akan dipelajarai dan membu__a; kesimpulan yang
mudah urﬁqk dipahami. Sugiyono (2017:336) pene’iitian kualitatif telah
melakukan ;hqlisis data sebelum peneliti meglé;uki tempat penelitian.
Analisis data kua.l.l.i-t..e-l{i-fmi'ﬁi’diaﬁhkziﬁ"gﬁﬁé{ untuk menentukan pada fokus
penelitian, namun masih bersifat sementara dan ada kemungkinan berubah.

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif naratif dengan menggunakan model Miles dan Humberman. Miles
dan Humberman dalam Sugiyono (2011:246) menyatakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

dengan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah sampai jenuh.



Dalam analisis data mencakup beberapa aktivitas yang meliputi data
reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion
drawing/verification (verifikasi).

H. Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan
memfokuskan hal-hal yang penting. Data yang sudah direduksi ini dapat
dijadikan gambaran yang leb__i_h_ jelas dan akan mempermudah peneliti untuk
melakukan peneli}jaﬂ' sél;mjutnya. D.;l;.[.a"dipgroleh dilapangan jumlahnya
cukup ban}}elk;’/i;;ltuk itu perlu dicatat secara tehtl dfm terperinci. Semakin
lama p‘gﬁ/el:liti kelapangan maka akan semakin banyak\j‘uga data yang akan
diperclgleh, maka dari itu harus dicatat secara terperinci.

I. Data é{isplay (penyajian data)

éetelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ag_lléllah display. Pada
penelitia;"n. kualitatif penyajian data dapat berupa benf;lk uraian singkat,
bagan, jarihgan, dan matriks. Namun pada penelitiar__l. "i;ualitatif yang sering
digunakan untuk menyajikan data adalah dengagf'ﬁlenggunakan teks yang
bersifat naratif. Déﬁééﬁ'_éddﬂyaﬁﬁyajiéﬁ_aéfé-Ailakukan oleh peneliti untuk
menentukan lanagkah apa yang harus diambil pada sebuah penelitian
selanjutnya yaitu melakukan pemahaman dari data yang telah tersaji. Pada
penyajian data juga bermanfaat untuk lebih memudahkan peneliti dalam
mengetahui apa yang sedang terjadi dalam penelitian yang sedang dilakukan

peneliti tersebut.



J. Conclusion drawing/verification (verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah verifikasi atau
penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang ada pada penelitian tersebut yaitu
digunakan untuk menjawab dari rumusan masalah yang sudah ditentukan
pada sebelumnya. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan pemaknaan
refleksi data. hasil data yang sudah didapatkan dari catatan lapangan
bedasarkan apa yang terj._a_di_..,.,di____ tempat penelitian. Selanjutnya yaitu
penarikan kesimpql_,an"déﬁéan menggohl.(.)..n'g‘k-anxkeproses kategori atau sesuai

dengan temﬁ sésuai fokus pada penelitian.



